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ABSTRAK

Latar belakang: Keputihan merupakan salah satu masal ah kesehatan reproduksi yang masih banyak dikeluhkan oleh
remaja putri. masih banyak remaja putri yang kurang memahami tentang kebersihan genetalia dan menganggap
sepele keputihan.

M etode: Populasi pendlitian ini yaitu semua siswi SMA kelas X1 sebanyak 203 orang siswa. Sampel penelitian yaitu
Siswi Kelas XI di SMA Paembang yang memenuhi Kriteria Inklusi dan Eksklusi. Teknik Pengambilan sampel
yaitu simple Random Sampling, Jumlah Sampel 74 orang. Desain Penelitian Cross Sectional. Instrumen Penelitian
berupa kuesioner biodata, pengetahuan serta kejadian fluor albus, Kuesioner sudah valid dan reliable. Analisis data
dengan distribusi frekuensi dan Chi-Square.

Hasil: Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan hasil uji analisis Chi Square dengan tingkat kepercayaan 0,05
diperoleh p-Value = (0,002<0,05) maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara pengetahuan kebersihan
genetalia eksterna dengan kejadian Keputihan

Kesimpulan: Pengetahuan siswa tentang perawatan organ genetalia eksternal masih kurang. Terdapat hubungan
antara pengetahuan perawatan genetalia eksternal dengan kejadian fluor abus.

Kata Kunci: pengetahuan; kebersihan; genetali eksternal; keputihan

KNOWLEDGE OF EXTERNAL GENETAL HYGIENE WITH VAGINAL DISCHARGE

ABSTRACT

Background: Vaginal discharge is one of the reproductive health problems that y@umyg women complain
about. there are still many young women who do not understaodt agenital hygiene and think that vaginal
discharge is trivial

Method: The population of this study were all high school students of Xlaas many as 203 students. The research
sample was Class Xl students at SMA Palembang who met the inclusion and rexxiiisia. The sampling
technique is simple random sampling, the number of samples is 74 peayse.Sectional Research Design. The
research instrument was in the form of a biodata questionnaire, knowledhéneidence of fluor albus. The
questionnaire was valid and reliable. Data analysis with frequency distributidrChi-Square.

Result: Based on the results of the above calculations with the results ofjGhieSanalysis test with a confidence
level of 0.05 obtained Palue = (0.002<0.05) then Ho is rejected, which means that there is a relationship between
knowledge of external genital hygiene and the incidence ofalagjstharge.

Conclusion : Students' knowledge about external genital organ care is still lacKimgre is a relationship between
knowledge of external genitalia care and the incidence of flumrsal

Keywords: knowledge; hygiene; external genetalia; vaginal discharge
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PENDAHULUAN

K eputihan merupakan masalah kesehatan
reproduksi yang masih banyak dikeluhkan oleh
remaja putri. Data penelitian tentang kesehatan
reproduksi menunjukan, sekitar 70% remaja
putri  mengalami  keputihan dengan usia
terbanyak adalah (16-20 tahun). Organ
reproduksi adalah organ yang sensitif dan
memerlukan perawatan yang khusus, jika
lembab dan kotor maka organ reproduksi akan
mudah ditumbuhi oleh jamur yang akan memicu
terjadinya keputihan.*

Masih banyak remaja putri yang kurang
memahami tentang kebersihan genetalia dan
menganggap  sepele  keputihan.  Menurut
penelitian Nurmalasari (2015) terdapat 58,1 %
remaja putri mengalami keputihan karena
kurangnya pengetahuan tentang kebersihan
genetalia?

Keputihan  patologis  menyebabkan
infekss yang menjadar ke rongga rahim
kemudian sampai ke indung telur dan rongga
panggul, serta dapat menimbulkan peradangan
saluran kemih. Bagi penderita keputihan yang
kronik dapat mengakibatkan kemandulan dan
terjadinya  kehamilan  diluar  kandungan.
Keputihan juga bisa menjadi gegjala awal dari
kanker leher rahim yang berujung pada
kematian. Keputihan mengganggu psikologis
seseorang karena cenderung kambuh dan timbul
kembali, serta rasa gatal yang dapat menggangu
aktvitas.®

Penyebab keputihan adalah perilaku
kurangnya kebersihan setelah buang air besar
atau kecil yang menyebabkan patogen
mengkontaminiasi vulva, pemakaian celana
dalam yang ketat dan tidak menyerap juga
menyebabkan iritasi.* Selain itu terjadinya
keputihan karena penggunaan pembersih vagina
berlebihan. Ha ini dapat menyebabkan
mikroflora normal pada vagina terbunuh dan
menimbulkan iritasi pada vagina sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya keputihan patologis.®

Terdapat hubungan antara kebiasaan
berkemih  dengan  kejadian  keputihan.
Responden yang memiliki kebiasaan berkemih
buruk memiliki peluang 34 kali mengalami
keputihan dibandingkan dengan yang memiliki
kebiasaan berkemih yang bak. Penggunaan
celana dalam yang kurang bak juga dapat
meningkatkan risiko terjadinya keputihan.
Perilaku tersebut dapat terjadi karena kurangnya
pengetahuan pada remaja.®

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinss Sumatera Selatan pada tahun 2011
jumlah remaja putri yaitu 2,9 jiwa berusia 15-24
tahun, diantaranya 45 % pernah mengalami
keputihan. Penderita yang sakit dalam keadaan

stadium lanjut kanker mulut rahim ini diawali
dengan keputihan yang lama tidak diobati.®

Dari penelitian yang dilakukan di salah
satu Perguruan tinggi di Kota Palembang pada
tahun 2019, sebanyak 170 responden (28,4%)
mengalami keputihan patologis,karena
kurangnya pengetahuan tentang perawatan
vagina dengan peningkatan resiko 1,61 kali atau
p=0,015.7

Menurut penelitian Wardani (2017)

yaitu  terdapat  hubungan  pengetahuan
kebersihan genetalia eksterna dengan kejadian
keputihan atau flour albus pada remaja putri, hal
ini ditunjukkan dengan nilai p = 0,001 < 0,05.
Maka, untuk mencegah terjadinya keputihan
pada remaja perlu peningkatan pengetahuan dan
kesadaran akan kebersihan organ genetalia Jika
ditinjau dari beberapa penelitian terdapat
hubungan  antara  pengetahuan  tentang
kebersihan organ genetalia dengan kejadian
keputihan.®

Tujuan Penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui  hubungan antara pengetahuan
tentang kebersihan genetalia eksternal dengan
kejadian fluor albus. Adapun manfaatnya yaitu
dapat menambah ilmu pengetahuan tentang cara
kebersihan genetali eksterna serta dapat
menjaga kebersihkan genetalia eksternalnya.

METODE

Desain Penelitian ini yaitu Cross
Sectional, Populasi penelitian ini yaitu semua
siswi SMA kelas XI sebanyak 203 orang siswa.
Sampel penelitian yaitu Siswi Kelas X1 di SMA
Palembang yang memenuhi Kriteria Inklusi dan
Eksklusi. Adapun Kriteria Inklusinya yaitu
bersedia menjadi responden, Siswi kelas XI
yang berumur 15-18 tahun, Siswi Kelas XI
yang sudah mengalami menstruasi dan kriteria
eksklusinya yaitu Siswi kelas XI yang sedang
sakit.

Teknik pengambilan sampel daam
penelitian ini adalah Teknik Probability
samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel dan dianggap homogen. Jenis yang

digunakan yaitu systematic random sampling

dengan metode ganjil genap yaitu pengambilan
anggota sampel berdasarkan urutan dari anggota
populasi yang telah diberi nomor urut, kemudin
diambil berdasarkan urutan nomor ganjil sga
atau yang genap,atau kelipatan.® Jumlah sampel
setelah dihitung yaitu 74 orang.

Instrumen Penelitian  yaitu  berupa
kuesioner tentang pengetahuan dan kejadian
fluor albus. Kuesioner sudah dilakukan uji
Validitas dan reliabilitas. Kuesioner valid dan
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reliable. Cara Pengambilan data yaitu dengan
menggunakan kuesioner biodata, kuesioner
pengetahuan tentang kebersihan genetalia serta
kuesioner fluor abus. Setelahnya, dilakukan
andlisis data. Univariat dan bivariat. Analisis
Univariat dengan distribusi Frekuensi. Analisis
Bivariat dengan menggunakan Uji statistik Chi-
Square.

Penelitian ini menghargai  otonomi
respoonden dengan diberikan informasi. Lalu
dimintai persetujuan Informed ConsenBersifat
rahasia serta adil tidak membeda-bedakan antara
responden satu dengan lainnya.  Serta
bermanfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun karakteristik responden dapat
dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia
- 15 6 8,1
- 16 40 54,1
- 17 27 36,5
- 18 1 14
Jumlah 74 100
Sumber Informasi
- Media Cetak 2 2,7
- MediaElektronik 28 37,5
- Guru/ SEkolah 26 35,1
- Keluarga 12 16,2
- Teman 6 8,1
Jumlah 74 100
Pengetahuan
- Baik 34 45,9
- Kurang 40 54,1
Jumlah 74 100
Keputihan
- Fisiologis 48 64,9
- Patologis 26 35,1
Jumlah 74 100

Sumber : Hasil Olahan data

Sebagian besar responden berusia 16 tahun,
Responden mendapatkan informasi terbanyak
melalui media elektronik. Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang kebersihan. Sebanyak 26 responden
(35,1%) mengalami  keputihan patologis.
Sedangkan hasil dari analisis bivariate dapat
dilihat padatabel 2.

Pada tabel menunjukkan bahwa dari 34
siswa yang mempunyai pengetahuan baik
terdapat 29 responden (85,3%) mengalami
keputihan fisiologis dan terdapat 5 responden
(14,7%) mengalami keputihan patologis, serta
dari 40 siswa yang mempunya pengetahuan

kurang terdapat 19 responden (47,5%)
megalami keputihan fisiologis dan 21 responden
(52,5%) mengalami keputihan patologis.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan K gjadian
Keputihan

Kejadian Keputihan
Pengetahuan Fisiologis Patologis Total p-

Siswa value
n % n % n %

Baik 29 853 5 14,7 34 100 0,002
Kurang 19 475 21 52,5 40 100
Total 48 64,8 26 351 74 100

Sumber: hasil olahan data

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan
hasil uji analisis Chi Squaredengan tingkat
kepercayaan 0,05 diperoleh p-value =
(0,002<0,05) maka Ho ditolak, yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan kebersihan
genetalia eksterna dengan kejadian Keputihan .

Berdasarkan  hasil  penelitian,  umur
responden berkisar antara 15-18 tahun. Semua
responden tergolong dalam usia remgja akhir .
Masa remaja menurut hasil survei demografi
kesehatan Indonesial® menyatakan bahwa setiap
remaga merupakan tahapan penting dalam
kesehatan reproduksi. pada masa remaja
merupakan  periode  pematangan  organ
reproduksi manusia yang disebut juga dengan
masa transisi, yaitu terjadi perubahan fisik yang
cepat dan terkadang tidak seimbang dengan
perubahan mental. Permasalahan remaja yang
berkaitan dengan kesehatan reproduks yang
semuanya berakar dari kurangnya informas,
pemahaman dan kesadaran untuk mencapai
keadaan sehat secara reproduksi.*

Terdapat hubungan antara penggunaan
media massa dengan tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi.'? Pengetahuan yang dapat
diperoleh dari informasi yang diberikan melalui
media massa seperti media cetak dan media
elektronik dapat mencakup banyak ha salah
sdlah satunya ialah pengetahuan tentang
kesehatan  reproduksi.  Suhanjati  (2003)
menyatakan bahwa media massa baik cetak
maupun elektronik mempunyai peranan yang
cukup berarti untuk memberikan informasi
tetang pengetahuan kesehatan reproduksi
khususnya bagi pararemaja.’®

Hal ini mungkin dikarenakan oleh perbedaan
latar belakang pendidikan responden, dimana
responden disini masih SMA bukan dengan
sekolah berlatar belakang kesehatan membuat
mereka kurang mendapatkan informasi dan
memahami mengenai  kesehatan reproduksi.
Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi
bagi remga itu sangat penting, memiliki
pengetahuan yang tepat terhadap proses
reproduksi, serta cara menjaga kesehatannya,
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diharapkan mampu membuat remja lebih
bertanggung jawab akan kesehatan organ
reproduksinya.'*

Peneliti berasumsi melalui media informasi
seperti media cetak maupun media elektronik
remgja dapat  mempreoleh  infromasi,
Perkembangan media informasi juga sebanding
dengan pengaruh yang semakin kuat terhadap
dunia globalisas saat ini. Sehigga sumber
informasi  sangat  berpengaruh  terhadap
pengetahuan maupun perilaku seseorang.

Penyebab Keputihan dapat diketahui dengan
memperhatikan cairan yang keluar, seperti
infeksi karena jamur yang ditandai dengan
keluarnya keputihan yang berwarna putih atau
kekuningan, konsistensi seperti keju dan disertai
rasa gatal ini biasanya disebakan oleh jamur
candidg infeksi karena bakteri vaginosis
ditanda dengan keluarnya cairan berwarna
keabu-abuan m serta penyakit menular seksual
ditandai dengan keluarnya cairan yang bersifat
Chessyberbau dan bercampur darah, kanker
leher rahim ditandai dengan keluarnya cairan
yang tidak diserta gatal namun biasanya
disertai bau busuk.®

Pengetahuan mengenai kebersihan genetalia
eksterna yang baik dapat mengurangi risiko
kegjadian  keputihan. Menjaga kebersihan
genetalia, misalnya dengan membersihkan
genetalia dengam air bersih, mengguyur dengan
air yang mengalir, membasuh vagina dengan
cara yang benar yaitu dengan gerakan dari
depan ke belakang, dan menjaga vagina dalam
keadaan kering akan mengurangi jamur dan
bakteri penyebab  keputihan,  sehingga
menurunkan risiko kejadian keputihan pada
remaja.l®

Pengaturan penggunaan celana dalam yang
tidak ketat dan menyerap keringat, menghindari
kebiasaan memakai pembalut di luar masa haid
dan rutin mengganti celana dalam minimal 2x
sehari, juga menyebabkan vagina terjaga
sehingga tidak lembab. Pengetahuan kebersian
genetalia eksterna yang baik juga mengurangi
risko kejadian keputiha. Adapun perilaku
seperti  menggunakan cairan antiseptik dan
bedak tabur , justru akan menyebakan hilangnya
flora normal dalam vagina, sehingga
meningkatkan risiko kejadian keputihan.

Hasil analisis pengetahuan dapat
disimpulkan pengetahuan remaja putri terbilang
kurang, dari item pertanyaan pengetahuan
banyak responden yang menjawab salah.
Misalnya saja cara membasuh vagina yang
benar, 42 responden (56,8%) menjawab salah
yaitu dari belakang ke depan. Kemudian
pertanyaan berapa kali mengganti pembalut
rata-rata menjawab satu kali 4 jam, padahal
idelanya diganti tiap 3 jam, karena pembalut

yang penuh harus segera diganti agar tidak
menyebkan bakteri jahat berkembang biak.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan oleh Ayuningtyas (2011)
yang menyatakan bahwa adanya hubungan
antara pengetahuan menjaga kebersihan
genetalia eksterna dengan kejadian keputihan
pada siswi SMA Negeri 4 Semarang.l” Selain
itu juga terdapat penelitian lain yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dan keterampilan perawatan
genetalia eksterna dengan kejadian
keputl han.18,8,19,20

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
berasumsi bahwa semakin tinggi pengetahuan
sesorang, maka semakin  kecil  pula
kemungkinan ia mengalami kejadian keputian,
demikian pula sebaliknya semakin rendah
pengetahuan seseorang maka semakin besar
pula kemungkinan mengalami keputihan hal ini
sesuai  dengan  hasil  penelitian  yang
membuktikan adanya hubungan yang bermakna
antara pengetahuan responden dengan kejadian
keputihan. Hal ini dikarenakan dengan memilki
pengetahuan yang tinggi tentang keputihan
maka remaja mampu untuk mencegah terjadinya
keputihan, sedangkan yang memilki pengetauan
yang rendah mengakibatkan tidak mengerti
tentang gejala dan cara mencegah kejadian
keputihan sehingga ketika keputihan itu muncul,
remgja tidak tahu sehingga tidak melakukan
upaya pencegahan sehingga menderita
keputihan.

Keputihan dapat dicegah dengan berbagai
upaya yaitu, menerapkan pola hidup sehat,
menjaga kebersihan daerah kewanitaan agar
tetap kering dan tidak lembab, meggunakan
celana dalam yang menyerap keringat,
membiasakan ~mengganti  pembalut pada
waktunya dan membasuh vagina dari arah
depan ke belakang. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene dan perawatan pada
genetalia®

KESIMPULAN

Pengetahuan siswa tentang perawatan organ
genetalia eksternal masih kurang. Terdapat
hubungan antara pengetahuan perawatan
genetalia eksternal dengan kejadian fluor albus.
Saran agar peneliti selanjutnya melakukan
penelitian dengan desain yang berbeda yaitu
quasi eksperiment diberikan perlakuan dan
diikuti perubahan yang terjadi.
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